



JCEBT, 4 (2) September 2020         ISSN 2549-6379 (Print)     ISSN 2549-6387 (Online) 
JCEBT  
(Journal of Civil Engineering, Building and Transportation) 
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/jcebt 
 
Model Rumah Modular Sebagai Perumahan Rakyat Di Daerah 
Gempa Madiun 
Modular House Model For Public Housing In Madiun 
Earthquake Area 
*Firmansyah Al Bani1), Hammam Rofiqi Agustapraja2) 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik 
Universitas Islam lamongan, Indonesia 
*Corresponding Email: Albanif55@gmail.com 
Abstrak 
Indonesia adalah sebuah negara yang besar dan luas. Maka dari itu tidak sedikit pula ancaman, 
rintangan yang harus dan dipecahkan sebagai jalan menuju solusi. permasalahan itu adalah 
kesejahteraan rakyat. Dalam hal ini adalah rumah murah untuk masyarakat berpenghasilan rendah. 
Penelitian akan menyajikan sebuah usulan model rumah sederhana, praktis menggunakan konsep 
modular dengan biaya minim agar dapat terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan rendah, karena 
terlalu mahalnya harga rumah dan rendahnya ekonomi di Indonesia. Tujuan penelian ini yaitu untuk 
memanifestasikan ide menjadi sebuah model yang dapat membantu masyarakat berpenghasilan 
rendah. Model rumah modular akan dibuat tahan terhadap goncangan gempa, mengingat Indonesia 
merupakan negara rawan dilanda gempa. Lokasi yang dilipih yaitu di Kota Madiun Jawa Timur, karena 
dilewati sesar aktif kendeng menurut Buku Peta Gempa 2017. Model akan dibuat menggunakan 
software skecthup dengan luas lahan 45 m2 dan bangunan tipe 36, bangunan akan dimodel 
menggunakan sistem PEB (Pra Enggineering Building). Setelah didapat model yang sesuai, model akan 
dianalisis menggunakan software STAAD.Pro untuk dibebani. Hingga didapat model rumah modular 
yang dinyatakan aman dengan hasil analisis menunjukkan angka 0 pada node, warning, maupun error, 
dan dari grafik displacement menunjukkan perubahan yang minim saat dikenai beban gempa.  
Kata kunci: Model, Rumah Modular, Tahan Gempa. 
 
Abstract 
Indonesia is a large and vast country. Therefore not a few challenges, obstacles that must be and solved as 
a way to a solution. That problem is people's welfare. In this case low-cost housing for low-income people. 
The study will present a simple, practical home model using a modular concept with minimum costs to be 
affordable for low-income people, due to the high cost of housing and the low economy in Indonesia. The 
purpose of this study is to manifest ideas into models that can help low-income people. Modular house 
models will be made resistant to earthquake shocks, given that Indonesia is a country prone to 
earthquakes. The location covered is in the City of Madiun, East Java, because it is passed by the active 
kendeng fault according to the 2017 Earthquake Map Book. The model will be made using a skecthup 
software with an area of 45 m2 and type 36, the building will be modeled using the PEB (Pre-Engineering 
Building) system. After obtaining the appropriate model, the model will successfully use the STAAD.Pro 
software to be loaded. To get a modular house model that is declared safe with the results of the analysis 
shows the number 0 on the node, warnings, errors, and from the displacement graph shows minimal 
changes when subjected to earthquake loads. 
Keywords: Model, Modular House, Earthquake Resistant. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia adalah sebuah negara yang 
besar dan luas. Maka dari itu tidak sedikit 
pula ancaman, rintangan yang harus dan 
dipecahkan sebagai jalan menuju solusi. 
Masalah yang harus dipecahkan Indonesia 
diantaranya adalah persoalan penanganan 
bencana alam. Di kutip dari tirto.id yang 
terbit 29 september 2019 yang ditulis oleh 
Zakki, A mengabarkan jika dalam waktu 
satu tahun pasca terjadinya bencana 
gempa bumi disertai tsunami, pemerintah 
dinilai lamban dalam menangani korban, 
sehingga banyak korban yang masih 
terlantai di kamp-kamp pengungsian. 
Dalam hal ini penanganan korban 
terdampak bencana seharusnya 
dibutuhkan sebuah penanganan yang lebih 
cepat dan tanggap terhadap duka korban 
terdampak. Salah satu hal yang penting 
dalam penanganan bencana ini adalah 
menangani pemukiman yang rusak 
terkena bencana tersebut. Membahas 
tentang persoalan diatas, didalam masa ini 
perkembangan teknologi telah jauh 
berkembang dari sebelumnya, Salah satu 
perkembangannya adalah sistem rumah 
modular, dalam jurnalnya yang berjudul 
Penerapan Konsep Modular Dalam 
Perancangan Rumah Susun Berdasarkan 
Right Conservation Method, fanisa, (2017) 
menjelaskan jika Sistem modular adalah 
sistem pembangunan rumah rancangan 
berdasarkan modul tertentu melalui 
sistem prefabrikasi agar dapat lebih 
efisien mengingat daerah pasca gempa 
terdapat banyak kendala. 
Tak hanya bencana alam, terdapat 
juga masalah lain yang harus dipecahkan, 
permasalahan itu adalah kesejahteraan 
rakyat. Dalam hal ini adalah rumah murah 
untuk masyarakat berpenghasilan rendah. 
Karena semakin tahun berlalu, rumah 
semakin mahal dan semakin tidak 
berpihak lagi kepada rakyat menengah ke 
bawah dan melupakan haknya yang harus 
dipenuhi  atau dibantu untuk 
mendapatkan tempat tinggal. Dalam 
mencari jawaban atas permasalahan, 
penulis ingin mencoba mengkombinasikan 
berbagai teknologi maupun konsep yang 
berkembang dan memanifestasikannya 
dalam bentuk model rumah dalam rangka 
membantu atau mengatasi permasalahan 
yang telah dipaparkan. Model rumah yang 
dibuat diharapkan bisa menjadi solusi 
untuk rebuilding daerah pasca bencana 
dan dapat memenuhi rumah yang 
terjangkau bagi MBR (masyarakat 
berpenghasilan rendah) namun dengan 
mempertimbangkan ketahanannya 
terhadap gempa. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini akan dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian dan 
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pengembangan. Menurut Sugiyono (2010: 
298). Metode penelitian dan 
pengembangan (Research and 
Development) adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut.  
 Dalam prosesnya akan dibuat 
sebuah model rumah dengan konsep 
modular menggunakan software skecthup, 
setelah dihasilkan model rumah yang 
sesuai. model akan diuji harga dan 
biayanya dengan rencana anggaran biaya, 
lalu harga yang telah didapat akan 
dibandingkan dengan Keputusan Menteri 
Pupr No. 535/Kpts/M/2019. Jika telah 
didapat harga yang terjangkau untuk 
masyarakat berpenghasilan rendah, model 
akan dianalisis menggunakan software 
stadd.pro dan dibebani dengan beban 
gempa untuk menguji ketahanannya 
terhadap goncangan gempa di Madiun, 
Jawa Timur. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Model Rumah Modular 
Berdasarkan hasil dari  pemodelan 
didapat model rumah yang modular dengan 
keefisienan dalam mobilisasi dan juga 
perakitannya sebagai perumahan rakyat. 
Model yang dihasilkan akan dibagi 
menjadi modul-modul yang disebut 
komponen. Komponen-komponen yang telah 
dihasilkan untuk dirakit menjadi sebuah 
rumah yaitu: 
a. Komponen Panel Dinding 
Dinding akan dibuat dengan sistem 
sandwich panel, dengan lapisan 1 dan 3 
adalah alumunium foam, dan lapisan 
keduanya adalah polyurethane dengan 
ketebalan 10 cm. Komponen dinding ini 
dibuat dengan ukuran Panjang = 100 cm, 
Lebar = 12,5 cm, dan Tinggi = 235 cm. 
  
Gambar 1. Komponen Dinding 
b. Komponen Panel Jendela 
Panel jendela dual akan di buat 
dengan ukuran, lubang jendela ukuran 50 
cm ke samping dan 100 cm ke atas 
disebelah kanan dengan ukuran tanpa 
lubang Panjang = 100 cm, Lebar = 11 cm, 
Tinggi = 235 cm. 
Panel jendela single akan dibuat dengan 
ukuran lubang 50 cm kesamping dan 100 cm 
keatas berada ditengah-tengah antara sisi 
kanan dan sisi kiri dengan keatas atau dari 
dasar atau lantai yaitu 100 cm atau 1 meter. 
Dengan ukuran panel seperti dinding yaitu 
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Panjang = 100 cm, Lebar = 11 cm, dan Tinggi = 
235 cm. 
 
Gambar 2. Komponen Panel Jendela dual. 
 
Gambar 3. Komponen Panel Jendela Single. 
c. Komponen Panel Pintu 
Komponen panel pintu ini memiliki 
ukuran, lubang 80 cm ke samping dan 200 
cm ke atas dengan posisi ditengah-tengah 
antara sisi kanan dan sisi kiri dengan 
ukuran panel tanpa lubang Panjang = 100 
cm, Lebar = 11 cm dan Tinggi = 235 cm. 
 
Gambar 4. Komponen Panel Pintu. 
d. Komponen Pelengkap 
Komponen pelengkap ini yaitu terdiri 
dari (1) jendela double yang 
berukuran lebar kusen 11 cm dan 
rangka jendela 5 cm dan ditambah 
kaca pada bagian tengahnya, (2) 
jendela single yang berukuran panjang 
penuh 50 cm dan tinggi penuh 100 cm 
dengan kusen yang terbuat dari baja 
ringan atau alumunium dengan lebar 
11 cm dan rangka jendela 5 cm juga 
kaca sebagai inti bagiannya ditengah, 
(3) pintu depan yang terbuat dari 
kayu mahagoni dengan tebal 5 cm, dan 
2 kaca berbentuk segitiga, dan 2 
gagang pintu didepan dan dibelakang, 
(4) pintu ruangan yang terbuat dari 
bahan polywood dengan tebal 5 cm 
dan dengan gagang pintu berbentuk 
bulat. 
 
Gambar 5. Jendela Double. 
 
Gambar 6. Jendela Single. 
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Gambar 7. Pintu Depan. 
 
Gambar 8. Pintu Ruangan. 
 
e. Komponen Rangka Utama 
Komponen rangka utama ini terdiri 
dari beberapa komponen yaitu (1) Kolom 
menggunakan bahan baja hitam hollow 
yang telah lulus standart ss400 dan A36 
dengan yied strenght atau kuat tekan = min 
250 Mpa dan tensile strenght atau kuat 
tarik = 450 Mpa, berukuran 125 mm x 125 
mm dengan ketebalan 3,2 mm dan tinggi 
260 dan dilas dengan balok. Dengan 
jumlah kolom yang dibutuhkan yaitu 6 
buah kolom dengan jarah per 3 m. (2) 
Balok dalam rangka ini yaitu 
menggunakan bahan baja hitam juga 
dengan profil kanal C yang juga lulus 
ss400 berukuran 125 mm x 50 mm x 20 
mm dan ketebalannya 2,3 mm yang 
disambungkan dengan kolom 
menggunakan cara di las. Balok dalam 
komponen rangka utama ini dibuat 
dengan panjang per 3 m, dengan jumlah 6 
buah juga. (3) Balok penyangga floor atau 
lantai dengan profil C berukuran 
100x50x20x2.3 milimeter telah lulus 
ss400 yang disambungkan dengan balok 
utama dan terletak tersambung bagian 
bawah sendiri untuk menopang berat 
lantai diatasnya. Balok penyangga lantai 
ini dibuat dengan panjang 3 m dengan 
jarak per 75 cm berjumlah 8 buah dan 
dipasang membujur. (4) Floordeck yang 
memiliki bagian bawah Steeldeck bahan 
galvanize 45% dan galvalume 55%, 
dengan  ukuran tinggi gelombangnya yaitu 
4 cm dengan tebal 1 mm dan dengan 
lembar per 1 meteran dan bagian atasnya 
adalah GRC board atau Glass-Reinforced 
Concrete Board dengan ukuran panjang 
1220 mm, panjang 2240 mm dan tebal 15 
mm. 
 
Gambar 9. Komponen Rangka Utama 
f. Komponen Pelengkap 
Komponen utama ini terbuat dari 
komponen rangka utama, namun dibuat 
terpisah agar mudah dimobilisasi.  
(1) Pelengkap 1 
 
(2) Pelengkap 2




(4) Pelengkap 3 
 
Gambar 10. Komponen Pelengkap 
g. Komponen Floordeck 
Komponen floordeck ini sama dengan 
floordeck pada komponen rangka 
utama. Yaitu terbuat dari:  
(1) Floordeck Steel 
 
(2) GRC Board 
 
Gambar 11. Komponen floordeck 
h. Komponen Atap 
Komponen atap ini terdiri dari 3 
bagian yaitu: (1) kuda-kuda atap, kuda-
kuda atap dibuat dari baja ringan CNP 
75x35x6,5 dengan bentang berukuran 
panjang 6,125m, tinggi 1,115m, panjang 
bentang miring 6,226m, dan dengan 
kemiringan 20o kudang-kuda akan 
dipasang dengan jarak per 2 m. (2) Reng 
menggubakan baja ringan reng berukuran 
50x30x7,5 dengan bentang 6,125 m, 
dengan spasi per reng 60 cm berjumlah 5 
buah reng. (3) atap, memakai atap 
spandek tipe CD SR 1000 dengan 
ketebalan 0.30 mm. 
 
Gambar 12. Kuda-kuda atap. 
 
Gambar 13. Reng atap. 
 
Gambar 14. Spandek atap. 
i. Komponen Pondasi 
Pondasi dibuat modular dengan 
ukuran 60cmx60cmx60cm dengan 
tulangan 2D13 dengan dimensi 
60cmx60cmx30cm dan dengan 4 mur 
angkur dipasang didalamnya. 
 
Gambar 15. Komponen Pondasi. 
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Selanjutnya semua komponen ini akan 
mobilisasi dan dirakit di lokasi hingga 
menjadi rumah modular dengan Fasilitas 
ruangan hasil pemodelan rumah modular 
yaitu: 2 Kamar Tidur: 3m x 3m, 1 Kamar 
Mandi: 1.5m x 2m, 1 Dapur Mini: 1.5m x 
2m, 1 Ruang Keluarga: 3m x 4m dengan 
denah dan perspektif seperti gambar : 
(1) Denah 
 
Gambar 16. Denah. 
(2) Perspektif Depan 
 
Gambar 17. Perspektif Depan 
(3) Perspektif Samping 
 
Gambar 18. Perspektif Samping 
(4) Perspektif Atas 
 
Gambar 19. Perspektif Atas 
(5) Perspektif Mata Burung 
 
Gambar 17. Perspektif Mata Burung 
Menentukan Harga jual 
Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Pekerjaan 























Bani F.A, Agustapraja, H.R. (2020). Model Rumah Modular Sebagai Perumhan Rakyat Di Daerah Gempa Madiun 
70 













PINTU Rp 2,200,000.00 




 TOTAL HARGA 
PEKERJAAN  
Rp 83,643,337.71 
Sumber Tabel: Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Bangunan Gedung Kabupaten Lamongan 2019. 
 
Jika dibandingkan dengan Keputusan 
Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan 
Rakyat Nomor 535/Kpts/M/2019 di 
Madiun, maka harga rumah modular 
masih terjangkau bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah. 
Analisis Gempa 
Dari analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan software Staad.pro untuk 
menguji model rumah terhadap beban 
gempa, didapat hasil analisis sebagai 
berikut pada gambar 18: 
 
Gambar 18. Hasil Run Analisis Staad.pro. 
Dari hasil tersebut dapat dilihat jika 
error, warning, dan node hasilnya 0 yang 
menandakan jika dalam data yang 
dimasukkan tidak ada kesalahan. 
 
Gambar 19. Grafik Displacement. 
 
Gambar 20. Grafik Pembebanan. 
Dari penyajian grafik tersebut, 
terdapat displacement searah dengan 
gempa, yang mengakibatkan transformasi 
pada node/sumbu balok dengan jarak 
perpindahan dari posisi awal yaitu 15cm,
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kemungkinan model rumah modular akan 
mengalami rusak, sebagian strukturnya 
akan mengalami bengkok namun tidak 
mengalami kerobohan yang 
mengakibatkan korban jiwa, dengan ini  
model rumah modular dinyatakan aman 
terhadap gempa di Madiun karena Tengku, 
F (2014) menyebutkan beberapa filosofi 
rumah yang tahan terhadap gempa, dalam 
jurnalnya yang berjudul Analisis Bahan 
Bangunan Pada Daerah Rawan Gempa dan 
Tsunami di Pesisir Pantai Teluk Palu. Yaitu 
antara lain: 
a. Ketika gempa berskala kecil terjadi, 
bagian struktural dan non 
struktural tidak boleh 
rusak/hancur.  
b. Ketika gempa berskala sedang 
terjadi, bagian struktural rumah 
tidak boleh rusak, walaupun bagian 
non strukturalnya rusak.  
c. Ketika gempa berskala besar 
terjadi, walaupun bagian struktural 
dan non struktural rusak, tetapi 
harus ada waktu bagi penghuni 
rumah tersebut untuk 
menyelamatkan diri. 
SIMPULAN  
Setelah dilakukan pemodelan dan 
pengujian rekapitulasi biaya dan 
ketahanan gempa terhadap model yang 
telah dihasilkan, maka didapat kesimpulan 
jika model telah memenuhi konsep 
modular yang pada prinsipnya yaitu 
bertujuan untuk mempermudah 
mobilisasi dan keefisienan waktu maupun 
biaya, sehingga didapat harga jual rumah 
modular yang masih terjangkau bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah dan 
model rumah modular juga dinyatakan 
aman terhadap gempa Madiun, Jawa 
Timur karena didapat analisis staad.pro 
dengan hasil 0 pada node, warning dan 
error dari data analisisnya yang 
menandakan data yang diinput benar, 
dalam grafik displacement pada gambar 19 
menunjukkan trasformasi atau 
lengkungan yang mengindikasikan 
bentang baja tidak mengalami tekuk atau 
patah saat dibebani gempa. 
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